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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur dengan PDRB atau disebut dengan 

Produk Domestik Regional Bruto. PDRB menjadi acuan dalam mengukur 

perkembangan suatu perekonomian dimana dihitung dari PDRB tahun tersebut 

yang dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Maimunah 2013). Pertumbuhan 

ekonomi dalam kehidupan sehari-hari terhadap masyarakat memberikan 

kesejahteraan melalui aktivitas-aktivitas yang menunjang kondisi ekonomi pada 

suatu periode. Akibat dari adanya aktivitas perekonomian, masyarakat memiliki 

pendapatan yang berdampak kepada peningkatan kelayakan hidup (Firmansyah 

2021). Walaupun demikian, perlu menjadi perhatian khusus untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi pada setiap provinsi di Indonesia.  

 Indikator    yang    digunakan    dalam    mengukur    tingkat    keberhasilan   

suatu pembangunan   adalah   dari   pertumbuhan   ekonominya.   Di   Indonesia   

pertumbuhan ekonomi  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  membangun  stabilitas  

masyarakat seperti negara-negara modern lainnya. (Desmawan et al., 2021) dalam 

hal ini, Indonesia bersikap terbuka  terhadap    negara-negara    yang    ingin    

menanamkan   modal    di    Indonesia. Perumbuhan  ekonomi  bisa  bernilai  postitif  

atau  negatif.  Bernilai  positif  apabila perekonomian  disuatu  negara  tersebut  

mengalami  peningkatan.  Sedangkan  bernilai negatif  apabila  perekonomian  

disuatu  negara  tersebut  mengalami  penurunan. Mengukur pertumbuhan ekonomi 

dengan cara menghitung pendapatan nasional. Dalam menghitung  pendapatan  
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nasional, yang mencakup  investasi  diartikan  sebagai  setiap  nilai  yang  dimiliki 

oleh  pembeli  saham  atau  orang  yang  melakukan  penanaman  modal  dengan  

tujuan untuk membantu melengkapi segala bentuk faktor produksi. 

Pengaruh  investasi terhadap negara berkembang terutama di Indonesia 

memiliki  arti  penting pada pertumbuhan ekonominya. (Purwanto & Mangeswuri, 

2014) penanaman modal yang  dilakukan  oleh  Warga Negara Asing (WNA)  dalam  

bentuk  PMA  sedangkan  penanaman  modal  yang dilakukan  oleh  Warga Negara 

Indonesia (WNI)  dalam  bentuk  PMDN, dinilai  bisa mendorong  pertumbuhan 

perekonomian pada suatu negara. Investasi asing dan investasi dalam negeri dinilai 

sebagai sumber yang penting untuk penerimaan pendapatan  suatu  negara. 

(Kambono & Marpaung, 2020). 

Menurut  undang-undang  No.6  tahun  1968  PMDN  adalah  penggunaan  

kekayaan  masyarakat Indonesia, termasuk hak-hak dan benda-benda yang dimiliki 

oleh negara maupun swasta nasional atau swasta asing yang berdomisili di 

Indonesia. PMA merupakan aliran arus modal yang berasal dari luar negeri yang 

mengalir ke sektor swasta baik yang melalui investasi langsung (direct investment) 

maupun investasi yang tidak langsung/portofolio. Jumlah penduduk di setiap 

wilayah/provinsi maupun pulau juga berbeda-beda, demikian juga dengan angka 

pertumbuhan yang berbeda pula. Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi 

dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Berikut 

merupakan data Pertumbuhan Ekonomi tertinggi 34 provinsi di Indonesia dari 

tahun 2010 sampai dengan 2021. 
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Tabel 1.1 

Produk Domestik  Regional Bruto di Indonesia Tahun 2010-2021 

Tahun Total PDRB Indonesia 

2016 8,918,683.21 

2017 9,268,001.88 

2018 9,773,019.57 

2019 10,390,487.13 

2020 10,457,840.64 

2021 10,905,940.55 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia pada setiap tahunnya mengalami 

fluktuasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar bekalang di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi : 

1. Bagaimana pengaruh PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi  34 

povinsi di Indonesia? 

2. Bagaimanakah pengaruh Indeks Presentase Manusia terhadap 

petumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia? 

3. Bagaimanakah Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap 

pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada berikut merupakan 

tujuan penelitian :  

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh PMDN terhadap 

pertumbuhan 34 provinsi di Indonesia. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh Indeks 

Presentase Manusia terhadap pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di 

Indonesia. 

3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh Tingkat 

Pengangguran Terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi 34 provinsi 

di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Pemerintah 

Sebagai salah satu bahan referensi untuk melihat pengaruh 

infrastruktur jalan, listrik dan air terhadap realisasi investasi asing 34 

provinsi di Indonesia 

2. Peneliti/Pembaca 

Sebagai bahan referensi dan pembanding studi/penelitian yang 

terkait dengan riset ini. 

1.5 Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Diduga penanaman modal dalam negeri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia. 

2. Diduga indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia. 

3. Diduga tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam bagian ini disajikan rencana sistematika penulisan dari skripsi, sebagai 

contoh:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, hipotesis, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan umum tentang teori-teori yang digunakan sebagai literatur 

dan landasan berpikir, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang obyek penelitian, jenis data dan sumber data, definisi 

operasional variabel, metode dan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi daerah penelitian, analisis data, hasil analisis data 

dan pembahasannya. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan atau kendala dalam 

penelitian, serta saran-saran yang disampaikan baik untuk obyek penelitian ataupun 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


